BAB I

LANDASAN TEORITIK BAI' ISTISHNA'

A. Pengertian Bai' Istishna
Manusia merupakan mahluk sosial, artinya dia tid@pat hidup
sendiri dan membutuhkan orang lain untuk memenebutuhannya, untuk
memenuhi kebutuhannya tersebut maka dia harus,ntbexksi dan
bekerjasama dengan orang lain, salah satunya deng@kukan jual beli.

Bai' adalah:

P axy Jo Jlo Jbe allis e ja c;gﬁqggilbu.»:w}n

Artinya: Al bai' menurut istilah bahasa: menukar sesuatugdensesuatu

(yang lain). Sedangkan menurut istilah syara' ialahenukar

sejumlah harta dengan harta (yang lain) dengan cgaag khusus

Jual beli merupakan aktifitas yang dihalalkan olglah, setiap
muslim diperkenankan untuk melakukan aktifitas joeli, hal ini merupakan
sunatullah yang telah berjalan turun-temurun. bedilmemiliki bentuk yang
bermacam-macam, jual beli biasanya dilihat dariacpembayaran, akad,
penyerahan barang dan barang (obyek) yang dipdmgiddan Islam sangat
memperhatikan unsur-unsur ini dalam transaksikeél

Islam memiliki beberapa kaidah dalam jual beli, drapa hal
semacam kedzaliman, kecurangan, ketidakjelasanndpayang diperjual

belikan, diharamkan dalam jual beli. Sebaliknyadid@a menyempurnakan

! Zainudin Bib Abdul Aziz al Malibari al Fanarfrath- al Muin Terj. K.H. Moch. Anwar,
Bandung: Sinar Baru Algasindo, 1994, him. 763.
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takaran dan tidak menutupi cacat yang bisa menguteguntungan harus
dijaga.

Perkembangan lapangan perdagangan yang sebeluerbggangkan
semakin meluas, macam-macam perdagangan komouitybag sebelumnya
tidak diperdagangkan. Cara dan sarana perdagamsgansgmakin mudah dan
bermacam-macam, salah satu perkembangan dalanpekdabangan adalah
istishna, transaksi jual belistishna’ merupakan kontrak penjualan antara
mustashni’ (pemesan) darshani menerima pesanan damustasni, untuk
membuat barang yang diinginkan.

Kataistishna’ berasal dari katahana’ayang berarti membuat. Yang
kemudian ditambah hurulief, sindanta’ menjadiistishna’ayang berarti
meminta dibuatkan sesuatu. Transaksi jual iséBhna’ merupakan kontrak
perjanjian jual beli antaraustashni(pembeli) danshani(pembuat barang)
atau penjual dalam kontrak ishanimenerima pesanan danustashnishani
kemudian berusaha sendiri ataupun melalui oramguaiuk membuat barang
(manshu) menurut spesifikasi yang telah disepakati dan juadmya pada
mustashni kedua belah pihak sepakat atas harga yang tédepakati serta
sistem pembayaran. Obyek diperjanjikan berupa naatwfe order atau
kontrak produksf.

Jadiistishna’ adalah jual beli barang dimana pembeli memesampar
dengan spesifikasi yang telah ditentukan sebelwteyman pembayaran yang

dilakukan sebelum barang tersebut selesai dibagl, decara tunai maupun

2 pemikiran Musthofa Ahmad Az Zarqo Tentang Jual Béshna’.Dadang Setiana. 2008
3 .
Ibid., him. 8.
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angsuran dan penyerahan barangnya dilakukan patayaag disepakati

dikemudian harf.

. Dasar Hukum Bai'al Istishna

Menurut madzab Hanafi jual belstishna’ diperbolehkan dengan
alasan diiyaskan danistihsan demi kebaikan dalam kehidupan manusia dan
telah menjadi kebiasaamrf) dalam beberapa masa. Madzab Hanafi, akad
istishna’adalah jual beli tersendiri lepas dari safam.

Jual beliistishna’ menurutgiyas adalah jual beli barang yang belum
ada Bai’ Al Ma’dum). Rasululloh melarang jual beli barang yang beaaa
ataupun jual belma’dum salah satu yang menjadi alasan mengapa jual beli
ini diperbolehkan karena alas@stinsan.

Mengenai jual belistishna’, Ulama' figih sejak dahulu telah berbeda
pendapat dalam permasalahan ini ke dalam dua pandap

Pendapat pertama: Istishna’ ialah akad yang tidak benar alias batil
dalam syari'at Islam. Pendapat ini dianut oleh peragikut mazhab Hambali
dan Zufar salah seorang tokoh mazhab Hanafi.

Ula ma’ madzab Hambali melarang akad ini berdatildangan hadist

Hakim bin Hizam yaitu;

"Janganlah engkau menjual sesuatu yang tidak adapa."(Riwayat
Ahmad, Abu Dawud, An Nasa'i, At Tirmizy, lbnu Majahs Syafi'i,
Ibnul Jarud, Ad Daraquthny, Al Baihaqy 8/519 danultHazem)

4 Ustad Bakri Ismailpar Muhtar, him. 475.
® Opcithim. 12.
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Pada akadstishna’ pihak ke-2 yaitu produsen telah menjual barang
yang belum ia miliki kepada pihak pertama, tanpagiredahkan persyaratan
akad salam, dengan demikian, akad ini tercakup lal@mgan dalam hadits di
atas. Sebagaimana mereka juga beralasan: Haktigtina’ ialah menyewa
jasa produsen agar ia mengolah barang miliknyaatengah yang disepakati.

Pendapat kedua: Istishna’ adalah akad yang benar dan halal, ini
adalah pendapat kebanyakan ulama' penganut mazradiitdan kebanyakan
ulama' ahli figih zaman sekarang.

Ulama' mazhab Hanafi berdalilkan dengan beberajlabdakut guna
menguatkan pendapatnya: Pertama: Keumuman dadl yemghalalkan jual-

beli, diantaranya firman Allah Ta'ala:

) 55 & 0 s

"Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan rgharamkan riba."
(Qs. Al Bagarah: 275)

Berdasarkan ayat ini dan lainnya para ulama' makgat bahwa
hukum asal setiap perniagaan adalah halal, kecymtig nyata-nyata
diharamkan dalam dalil shahih.

Kedua; Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernahmmsan agar

dibuatkan cincin dari perak.
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Artinya: “Diriwayatkan dari sahabat Anas radhiallahanhu, pada suatu hari
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam hendak menulisksurat kepada
seorang raja non arab, lalu dikabarkan kepada belia
Sesungguhnya raja-raja non arab tidak sudi menersugat yang
tidak distempel, maka beliaupun memesan agar iaudkan cincin
stempel dari bahan perak. Anas memisahkan: Seakan-sekarang
ini aku dapat menyaksikan kemilau putih di tangaeliso."
(Riwayat Muslim).

Ketiga: Logika; banyak dari masyarakat dalam banlakempatan
membutuhkan kepada suatu barang yang spesial, edamisdengan bentuk
dan kriteria yang dia inginkan. Dan barang dengeatertuan demikian itu
tidak di dapatkan di pasar, sehingga ia merasa pgtuk memesannya dari
para produsen. Bila akad pemesanan semacam ik ditelehkan, maka
masyarakat akan mengalami banyak kesusahan. Daah Sp@rang tentu
kesusahan semacam ini sepantasnya disingkap dagallicagar tidak
mengganggu kelangsungan hidup masyargBastdai'i As shanaai'i oleh Al
Kasaani 5/3)

Alasan ini selaras dengan salah satu prinsip dagamna Islam, yaitu

taisir (memudahkan):
(@ olyy) 324 501 0

"Sesungguhnya agama itu mudatRiwayat Bukhari).

Perbuatan Nabi ini menjadi bukti nyata bahwa ailséidhna’ adalah

5 hitp://pengusahamuslim.com/baca/artikel/565/aktidkina. 12-08-2011
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akad yang dibolehkanE4thul Qadir oleh Ibnul Humaam 7/11L5

Istishna’juga diterangkan dalam Fatwa Dewan Syari’ah NaditiO:
06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual belstishna. Dewan Syari'ah Nasional
setelah menimbang:

1. Bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh sesgating
memerlukan pihak orang lain untuk membuatkannyknddal seperti itu
dapat dilakukan melalui jual belstishna’ yaitu akad jual beli dalam
bentuk pemesanan, pembuatan barang tertentu dekigmnia dan
persyaratan tertentu yang disepakati antara penfpsarbeli,mustashni’)
dan penjual (pembuathani’).

2. Bahwa transaksistishna’ pada saat ini telah dipraktekkan oleh lembaga
keuangan syari’ah.

3. Bahwa praktek tersebut sesuai dengan syari’ah JS®N memandang
perlu menetapkan fatwa tentaisgshna’ untuk menjadi pedoman.

Mengingat:

1. Hadis riwayat Tirmizi:

Ao Osaldls Ll ol ) Y s bl VI el o il el

(P55 on aps o8 Shafdlolg) Lalm 1 ol Y o) NI gy
Artinya: “Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslinkiecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin tertaiigan
syarat-syarat mereka kecuali syarat yang menghasamyang
halal atau menghalalkan yang haramR. Tirmizi dari ‘Amr
bin ‘Auf).

2. Kaidah figh:

" Ibid.
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Artinya: “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”

. Menurut mazhab Hanafistishna’ hukumnya bolehjdwag karena hal itu
telah dilakukan oleh masyarakat muslim sejak avaalpa ada pihak
(ulama) yang mengingkarinya.

Mengenai ketentuan pembayaran yaitu:
. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknyak baerupa uang,
barang, ataupun manfaat.
. Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan.
. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasandiuta
Ketentuan tentang barang:
. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagang.
. Harus dapat dijelaskan spesifikainya.
. Penyerahannya dilakukan kemudian.
. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapesidasarkan
kesepakatan.
. Pembeli (nustashnitidak boleh menjual barang sebelum menerimanya
. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barags j sesuai
kesepakatan.
. Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sess@iplakatan, pemesan
memiliki hak khiyar (hak memilih) untuk melanjutkan atau membatalkan
akad.

Adapun ketentuan lain tentang jual bstishna’
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1. Dalam hal pesanan sudah dikerjakan sesuai dengaepdeatan,
hukumnya mengikat.

2. Semua ketentuan dalam jual bsklam yang tidak disebutkan diatas
berlaku pula pada jual begitishna’

3. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaraiga jika terjadi
perselisihan diantara kedua belah pihak, maka pesgiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah tidak &grai kesepakatan

melalui musyawaraf.

C. Syarat dan Rukun Ba'i Istishna’

Transaksi jual beli memiliki syarat-syarat yang usardipenuhi
sehingga sah hukumnya, diantara syarat dan ruklamd@al beliistishna’
adalah sebagai berikut:

1. Penyebutan atau penyepakatan kriteria barang peaalt skad
dilangsungkan, persyaratan ini guna mencegah iey@dersengketaan
antara kedua belah pihak pada saat jatuh tempceE®n barang yang
dipesan.

2. Tidak dibatasi waktu penyerahan barang, apabil@ntlikan waktu
penyerahan barang, maka akadnya secara otomatisalbemenjadi akad
salam, sehingga berlaku pada seluruh hukum akaamsalemikianlah
pendapat Imam Abu Hanifah, akan tetapi kedua myadmitu abi yusuf

dan Muhammad bin Al Hasan menyelisihkanya, mereledua

8 DSN MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasionalet Ke 4, Ciputat: Gaung
Persada Pers, 2006, him. 35.
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berpendapat bahwa tidak mengapa menentukan wakiyegahan dan
tidak merubahnya menjadi akad salam, karena dentélia tradisi

masyarakat sejak dahulu kala dalam aksttshna. Dengan demikian
tidak ada alasan untuk menentukan waktu penyergkaanan, karena
tradisi ini tidak menyelisihi dalil ataupun hukurasiat.

3. Barang yang dipesan adalah barang yang biasa dipdsagan akad
istishna. Persyaratan ini sebagai imbas langsung dari dasar
diperbolehkannya akadstishna, telah dijelaskan diatas bahwa akad
istishna’ diperbolehkan didasarkan atas tradisi umat IsBarang yang
dijadikan obyek akad disyaratkan jelas jenisnysd;onii dan ukurannya.
Syarat barang yang diserahkan kemudian haruslatamdastatus
tanggungan, kriteria barang tersebut menunjukkgeldsan jumlah dan
sifat-sifatnya yang membedakan dengan lainnya gghin tidak
menimbulkan fithah dan batas waktu diketahui dengkas.

Dalam hal inima'qud alaihadalah obyek akad atau benda-benda
yang dijadikan akad yang bentuknya membekas dampakmBarang
tersebut dapat berbentuk harta benda seperti bataggngan, benda
bukan harta seperti dalam akad pernikahan. Yaad) te¢rlangsung sejak
dahulu kala, dengan demikian akad ini hanya bertikudibenarkan pada
barang—barang yang oleh masyarakat biasa dipesajameskema akad
istishna’ adapun selainya, maka dikembalikan pada hukun? asal

Dalam akadistishna’ barang yang dipesan harus bisa diserahkan

® Ghufron Mas'adiFigh Muamalah Kontekstualakarta: Raja Grafindo Persada, 2002,
him. 102.
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pada waktu yang ditentukan tidak boleh mundur. Joggaimana cara
penyerahan barang tersebut apakah barang itu dietaimah pemesan
atau di pasar atau pemesan nantinya yang akan méiiggendiri barang
tersebut.

. Penjual dan Pembeli

Pihak-pihak yang berakad yaitu pemesamigtashn)' dan penjual
(shani) disyaratkan dewasa, berakal, baligh. Ulama Mgiki dan
Hanafiyah mensyaratkan Aqid (orang yang berakad)shberakal yakni
sudah mumayiz, anak yang agak besar yang pembicg@aan jawaban
yang dilontarkan dapat dipahami, serta berumurmahi7 (tujuh) tahun.
Oleh karena itu, dipandang tidak sah suatu akad gdakukan oleh anak
kecil yang belum mumayiz, orang gila dan lain-lain.

. Modal dan Uang

Modal atau uang disyaratkan harus jelas dan terudenta,
dibayarkan seluruhnya ketika berlangsung akad, ménkebanyakan
fugaha pembayaran tersebut harus dilakukan di teakzal supaya tidak
menjadi piutang penjual.

Harga harus jelas, tidak boleh ada kenaikan, tidalkeh ada
perbedaan, harus sudah pasti dan lebih ada catata@nurut fugaha
Hanafiyah cara pembayardstishna’ dapat dibayarkan pada saat akad
berlangsung; bisa diangsur atau dibayar dikemudian. Istishna’

menjadi pengikat produsen sehingga tidak ditingmalkegitu saja oleh
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konsumen yang tidak bertanggung jawab.

Menurut pandangan hanafiyah setelah terjadi kes¢épakmodal
harus diberikan dalam majelis sebelum berptsah.
. Adanya Akad (ijab dan gabul)

Faktor akad ini sangat penting karena fugaha mearamya
sebagai salah satu rukun dalam jual beli dimanssaisi dipandang sah
kecuali dengan akad. Menurut lughat akad beramipsian, perikatan,
perjanjian, permufakataf.

Pengertian akad dalam arti khusus yang dikemukakama figih,

antara lain:

ke 30T gy g e ol ) B3|

Artinya:"Perikatan yang ditetapkan dengan ijab-gqabul beat&an
ketentuan syara' yang berdampak pada obyekrya."

Dengan memperhatikan segala ketentuan-ketentuama',sysaka
dapat disimpulkan bahwa -akad jual beli itu dap@kdkan dalam segala
macam pernyataan yang dapat dipahami maksudnya keléba belah
pihak yang melakukan akad, baik dalam bentuk paakat6igha,
perbuatan f{il), isyarat bagi orang yang bisu, maupun dalam Hentu
tulisan khitabal bagi orang yang berjauhh.

Para ulama menetapkan tiga syarat dalam ijab daur,gaitu:

10 M. Syafi'i Antonio,loc.cit, him. 116.
11 Abdul Sami' al-Mishri,Pilar-Pilar Ekonomi Islam terj. Dimyauddin Addjuwaini,

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006, him. 106.

12 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalatogyakarta: WI Perss, 2000, him.

13 Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslanBandung: CV. Diponegoro. Cet. |,

1984, him. 71.

1 Ibid., him. 73.
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a. ljab dan gabul harus jelas maksudnya, sehinggehdipaoleh pihak
yang melakukan akad
b. Antara ijab dan gabul harus sesuai
c. Antara ijab dan gabul harus bersambung dan beradmpmght yang
sama jika kedua belah pihak hadir, atau beradandpat yang sudah
diketahui oleh keduanya.
Segala macam pernyataan akad dan serah terimarkhlatdari
jiwa yang saling merelakan untuk menyerahkan bargagmasing-
masing kepada siapa yang melakukan transaksi. itmy@s dalam Al-

Quran surat, An-Nisaa' ayat 29.

e 52 0,88 o Yy gy Ky 2Kl BT Y i 0 G
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiluakiec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasasulfa
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadarf@®@. "
S. An-Nisaa'; 29%°

Segala macam pernyataan akad dan serah terimhirkdla. dan
jiwa yang saling merelakantafadli) untuk menyerahkan barangnya
masing-masing kepada siapa yang melakukan trandadésgah demikian
penyerahan barang itu dapat diartikan sebagai yi@bsekalipun tanpa

kalimat penyerahan, dan sebalikuya penerimaan fatalah gabulnya,

sekalipun tanpa kalimat yang diucapkan.

15 Syafi'i Rahmatpp.cit, him. 52.
18 Al-Quranul Karim, Kudus: Menara Kudus, 2005, hBd.
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Berdasarkan ketentuan syara' akad dibagi menjadi rdacam
yaitu:

a. Akad shahihadalah akad yang memenuhi seluruh persyaratan yang
berlaku pada setiap unsur akagjiflaian, shighatul a'‘gad, maudlin 'ul
agad dan mahallul a'agad’

b. Akad ghairu shahih adalah akad yang sebagian rukunnya tidak
terpenuhi. Akadyhairu shahihdibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Akad fasid yaitu akad yang pada prinsipnya tidaktdrgangan
dengan syara' namun terdapat sifat-sifat terteang glilarang oleh
syara' yang dapat menyebabkannya cacatagah, seperti adanya
unsur tipuan atau paksaan.

2) Akad batil yaitu akad yang cacat rukun dan tujuanmtau karena
prinsip dan sifat-sifat akadnya bertentangan denketentuan
syari'at, seperti akadnya orang gila atau cacata petdghat

akadnya?®

D. Ketentuan Waktu Pembayaran dalam Bai' Istishna’

Adapun ketentuambai' istishna’ bahwa dalam penetapan batas waktu
pembayaran atau jatuh tempo. Mayoritas ulama bdgpat bahwa perlu
menetapkan atau menuliskan jatuh tempo dalam glal b

Kalangan madzhab syafi'i berpendapat boleh sajakusd¢saat (waktu

sekarang) karena jika dibolehkan penangguhan lEgaikn penipuan, maka

o Ritonga, dkk.Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: Bachtiar Baru Vann Hoeve, Cet. 1,
1997, him. 67.
18 Ghufron Mas'adipp.cit, him. 103-104.
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hukum boleh juga lebih utama. Penyebutan tempardhkdist tersebut bukan
untuk penangguhan, akan tetapi untuk waktu yanetalitui.

Menurut Syaukani, pendapat yang benar adalah pehdetangan
Syafi'i bahwa menjadikan penangguhan sebagai lamdasengingat ada dalil
yang mengukung, dan bukan lazim berhukum tanpa*dali

Bagi yang mengatakan bahwa harus tidak berdasankata
penangguhan, dan tidak ada keringanan kecuali ustishna’ yang tidak ada
bedanya dengan jual beli, hanya masalah tempo wgtg ditangguhkan
dengan demikian terdapat perbedaan kalimat akad gagunakan. Imam
Malik juga menerangkan untuk jual beli pesanan gepalamdiperbolehkan
menetapkan batas waktu hingga masa panen, masagpdém penyerahan
salam diketahui dengan jelas, seperti beberapa lolala tahunny?#.

Imam Syafi'i dalam kitabnya A-Umm juz IV dalam babnangguhan
pembayaran menerangkan bahwa penangguhan wakng serjadi pada
perjanjian jual beli terutama dengan cara pemesateandalam Islam dikenal
juga dengan jual belstishna’ dan salam, ini dapat terjadi karena banyaknya
factor yang menjadi alasan dan latar belakang panagam.

Beliau juga menjelaskan bahwa perjanjian ataupah lpeli dengan
menangguhkan waktu sebenarnya kurang baik kareng yaantinya
mengandung unsure penipuan, kalaupun ada penanguguathdu maka waktu

yang ditangguhkan haruslah jetfas.

19 |mam syafi'i, Al Umm jilid IV, terjemah Prof.TK. Ismail Yakubakarta : 1982, him 208.
2 |bid. him 209.
2 bid. him 210.



